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Abstract: Barawal dari beredarnya bubuk kopi luwak yang bercita rasa tinggi dan diminati 
oleh pecinta kopi, maka pada saat itu muncul pertanyaan tentang hukum mengkonsumsi kopi 
luwak, apakah kopi luwak itu halal atau haram. Untuk menjawab pertanyaan maka, keluarlah 
fatwa MUI No 07 Tahun 2010, yang menetapkan bahwa bubuk kopi luwak halal untuk 
dikonsumsi. Setelah MUI mengeluarkan fatwa tersebut, maka muncullah pro dan kontra di 
kalangan ulama maupun di tengah masyarakat. Alasan MUI menetapkan bahwa hukum 
mengkonsumsi kopi luwak adalah halal karena kopi luwak itu mutanajjis yang dapat disucikan 
dengan air mutlak yang mengalir. Dan juga yang harus dipastiakan bahwa biji kopi tersebut 
tidak rusak dan berlobang serta jika ditanam dapat tumbuh. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif diskriptif dan 
menggunakan metode deduktif dan induktif untuk mengungkapkan bagaimana kedudukan 
luwak dalam pandangan Islam, dan status mutanajjis kopi luwak dalam pandangan Ulama 
Fiqh. Berkaitan dengan status kopi luwak, ulama berbeda pendapat ada yang mengatakan 
najis karenaraus, dan ada juga yang berpendapat mutanajjis.  Secara umum setiap benda 
mutanajjis bisa dibersihkan,namun berbeda halnya dengan kopi luwak. Walaupun kopi luwak 
dihukum mutanajjis (benda yang kena najis),tetapi tidak bisa dibersihkan dengan air mutlak, 
ini dibuktikan dengan sebuah penelitian yang dilakukan oleh Massimo F. Marcone yaitu 
seorang ahli bidang makanan dari Canada yang menemukan bahwa telah berubah warna, 
rasa dan aroma kopi luwak, jika dibandingkan dengan kopi biasa, hal ini disebabkan telah 
terjadinya proses kimia terhadap biji kopi saat proses permentasi di pencernaan luwak, yaitu 
dengan masuknya enzim  dan bakteri ke dalam biji kopi. Bahkan selama pencernaan tidak 
hanya protein yang pecah tapi juga melarutkan biji kopi tersebut.Berdasarkan konsep yang 
disepakati oleh jumhur ulama yaitu: jika najis yang ada dalam benda itu merubah salah satu 
di antara rasa, warna serta baunya, maka benda tersebut adalah najis. Maka otomatis 
mengkonsumsi kopi luwak adalah haram. Jadi status mutanajjis dalam kopi luwak yaitu 
mutanajjis yang tidak bisa dibersihkan. 
Keywords: Pandangan Ulama, kehalalan, Kopi Luak.  
Pendahuluan 
Persoalan najis berkaitan erat dengan persoalan ibadah, karena dalam melaksanakan ibadah 
seseorang harus bersih dari najis, selain juga membersihkan hadats. Cara yang dilakuakan ketika 
membersihkan najis dilihat dari jenis najisnya. Jika najis tersebut ringan (mukaffafah)maka 
membersihkannya cukup dengan mencucinya satu kali atau sampai najis tersebut hilang, seperti 
menghilangkankotoran selesai buang air besar dan buang air kecil, maka cara membersihkannya 
dengan mencucinya dengan air atau dengan benda keras lainnya sehingga kotoran tersebut hilang. 
Namun jika najis itu najis berat (mukhallazah) seperti jilatan anjing, maka bekas jilatan anjing tersebut 
harus dicuci tujuh kali cuci dan salah satunya dengan tanah. (Wahbah al-Zuhaili, tth: 178) 
Dewasa ini sesuai dengan perkembangan zaman dan tuntutan pemenuhan kebutuhan hidup 
manusia, benda najis terkadang dimanfaatkan dan dijadikan sebagai bahan makanan dan minuman. 
Padahal kebolehan dan keharaman mengkonsumsi benda-benda najis tersebut telah lama menjadi 
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topik perbedaan (kajian) dikalangan ulama fiqh. Sebagian ulama mengharamkan mengkonsumsi 
seluruh benda najis. 
Disadari atau tidak, setiap asupan makanan dan minuman tersebut memiliki karakteristik 
masing-masing dan memiliki pengaruh terhadap tubuh manusia, baik pengaruh secara genetik, fisik, 
kesehatan maupun secara sifat perilaku manusia. Allah SWT mengetahui karakteristik manusia 
melebihi dari apa yang diketahui oleh manusia itu. Ketentuan-ketentuan tersebut Allah atur melalui 
syariat yang diturunkan kepada Rasul-Nya. Dalam Islam, perkara makanan dan minumanpun diatur 
sedemikian rupa sehingga dapat mendatangkan manfaat untuk manusia. 
Secara klasik memang orang selalu mengatakan bahwa memakan atau meminum yang berarti 
memasukkan sesuatu kedalam tubuh melalui rongga mulut guna memenuhi zat-zat yang diperlukan 
oleh badan.1Makanan atau tha’am dalam bahasa al-Qur’an adalah segala sesuatu yang dimakan atau 
dicicipi. Karena itu minumanpun termasuk dalam pengertian tha’am. Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 
249:  
              
 
Artinya:Maka siapa di antara kamu meminum airnya; bukanlah ia pengikutku. dan Barangsiapa tiada 
meminumnya, kecuali menceduk seceduk tangan, Maka Dia adalah pengikutku."  
 
Dalam al-Qur’an surat al-A’raf ayat 157 dijelaskan pula: 
            …. 
 
Artinya:.....dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 
yang buruk …. 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT menghalalkan segala yang baik-baik dan 
mengharamkan segala yang buruk (al-khabais). Di antara benda-benda yang termasuk al-khabais 
adalah bangkai, darah, babi, anjing, tahi atau kotoran baik kotoran manusia maupun kotoran hewan 
dan termasuk kotoran luwak. 
Begitu juga hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud r.a:  
 
لاق هنع الله يضر دوعسم يبأ نع:ع الله ىلص الله لوسر ىبنلا د ارأ:ملسو هيلع الله ىلص الله ل وسر لاقي نا ملسو هيللاقف زربت: 
ب ينتئأثسجر يه لاقو  ةثورلا حرطو نيرجحلا كسمأف رامح ةثورو نيرجح هل  تدجوف راجحأ ةث لا 
 
Artinya: Dari Abi Mas’ud r.a Rasulullah SAW besabda: Nabi SAW bermasud bersuci setelah buang 
hajat. Beliau SAW bersabda: carikanlah tiga buah batu untrukku, kemudian aku mendapatkan 
dua batu dan kotoran keledai. Lalu beliau mengambil dua batu dan membuang kotoran tadi. 
Beliau bersabda kotoran ini termasuk najis. 
 
Melihat betapa urgennya persoalan mengkosumsi kotoran itu, dilihat dengan adanya nash yang 
melarang mengkonsumsi kotoran atau najis namun para ulama masih ada yang menghalalkan kopi 
luwak sebagai bahan minuman, maka penulis merasa tertarik untuk menganalisis tentang konsep najis 
kopi luwak dalam pandangan ulama, sehingga bisa memberikan benang merah antara mana yang najis, 
dan mana yang tidak najis serta pandangan ulama tentang hukum kopi luwak. 
Untuk membahas dan menganalisa persoalan tersebut di atas, penulis akan mencoba 
menulusurinya dalam sebuah karya ilmiah dengan judul “Anaisis Terhadap Pandangan Ulama Tentang 
Kehalalan Kopi Luwak. 
Pembahasan 
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1. Pengertian dan Sejarah Kopi Luwak  
Kopi Luwak adalah seduhan kopi menggunakan biji kopi yang diambil dari sisa 
kotoranluwak/musang. (Edi Panggabean, 2011: 11) Biji kopi ini diyakini memiliki rasa yang 
berbeda setelah dimakan dan melewati saluran pencernaan luwak. Kemasyhuran kopi ini di 
kawasan Asia Tenggara telah lama diketahui, namun baru menjadi terkenal luas di kalangan 
peminat kopi gourmet setelah publikasi pada tahun 1980-an. (Anonim, 2010: 1) Asal mula kopi 
luwak terkait erat dengan sejarah pembudidayaan tanaman kopi di Indonesia. Pada awal abad ke-
18, Belanda membuka perkebunan tanaman komersial di koloninya di Hindia Belanda terutama di 
pulau Jawa dan Sumatera. Salah satunya adalah bibit kopi Arabika yang didatangkan dari Yaman. 
Pada era "Tanam Paksa" atau Cultuurstelsel (1830-1870). Belanda melarang pekerja perkebunan 
pribumi memetik buah kopi untuk konsumsi pribadi, akan tetapi penduduk lokal ingin mencoba 
minuman kopi yang terkenal itu. Kemudian pekerja perkebunan akhirnya menemukan bahwa ada 
sejenis musang yang gemar memakan buah kopi, tetapi hanya daging buahnya yang tercerna, kulit 
ari dan biji kopinya masih utuh dan tidak tercerna. Biji kopi dalam kotoran luwak ini panas, maka 
terciptalah kopi luwak.  
Kabar mengenai kenikmatan kopi aromatik ini akhirnya tercium oleh warga Belanda pemilik 
perkebunan, maka kemudian kopi ini menjadi kegemaran orang kaya Belanda. Karena 
kelangkaannya serta proses pembuatannya yang tidak lazim, kopi luwak pun adalah kopi yang 
mahal sejak zaman kolonial. Biji kopi luwak adalah yang termahal di dunia, mencapai USD100 per 
450 gram (Edi Panggabean,2011:6) 
Kotoran luwak. Biji kopi seperti ini, pada masa lalu sering diburu para petani kopi, karena 
Luwak, atau lengkapnya musang luwak, senang sekali mencari buah-buahan yang cukup baik dan 
masak termasuk buah kopi sebagai makanannya. Luwak akan memilih buah kopi yang betul-betul 
masak sebagai makanannya, dan setelahnya, biji kopi yang dilindungi kulit keras dan tidak tercerna 
akan keluar bersama kotorannya, diyakini berasal dari biji kopi terbaik dan telah difermentasikan 
secara alami dalam perut luwak. Dan konon, rasa kopi luwak ini memang benar-benar berbeda dan 
spesial di kalangan para penggemar dan penikmat kopi. (Edi Panggabean,2011:11) 
Luwak hanya mau memakan buah dari biji kopi yang beraroma wangi seperti buah leci, 
kemudian di perut luwak tersebut ini terjadi fermentasi yang sangat tinggi oleh enzim-enzim yang 
tentunya menjadikan cita rasa yang sangat kuat dan memiliki kenikmatan tersendiri, suhu ketika 
fermentasi di dalam perut luwak dapat mencapai antara 200-2650 C. Di dalam perut luwak, 
sebelum menjadi kopi luwak, terjadi fermentasi selama kurang lebih 10-12 jam. Dalam sehari 
seekor luwak hanya bisa memproduksi 0,2-0,4 kg biji kopi. Itulah mengapa kopi luwak asli bisa 
menjadi sangat mahal, karena produksinya sangat sedikit. (Anonim, 2010: 1) 
Indonesia adalah negara pertama yang dikenal sebagai negara asal kopi luwak. Pasalnya, 
Indonesia merupakan negara penghasil kopi luwak yang sudah dikenal di dunia. Akhir-akhir ini, 
beberapa negara tetangga, seperti Malaysia dan Filipina mencoba mengikuti jejak Indonesia dengan 
menghasilkan kopi luwak menggunakan sebutan lain. Keberadaan subspesies binatang luwak 
memang hidup di negara tersebut. 
 
2. Pengolahan Kopi Luwak 
Proses pengolahan bubuk kopi terdiri dari beberapa tahapan proses yaitu sebagai berikut:  
a. Penyangraian  
Kunci dari proses produksi kopi bubuk adalah penyangraian. Proses ini merupakan 
tahapan pembentukan aroma dan citarasa khas kopi dari dalam biji kopi dengan perlakuan 
panas. Biji kopi secara alami mengandung cukup banyak senyawa organik calon pembentuk 
citarasa dan aroma khas kopi. Waktu sangrai ditentukan atas dasar warna biji kopi sangrai atau 
sering disebut derajad sangrai. Makin lama waktu sangrai, warna biji kopi sangrai mendekati 
cokelat tua kehitaman. (Sri Mulato, 2002: 12) 
Roasting merupakan proses penyangraian biji kopi yang tergantung pada waktu dan suhu 
yang ditandai dengan perubahan kimiawi yang signifikan. Terjadi kehilangan berat kering 
terutama gas  dan produk pirolisis volatil lainnya. Kebanyakan produk pirolisis ini sangat 
menentukan cita rasa kopi. Kehilangan berat kering terkait erat dengan suhu penyangraian. 
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Berdasarkan suhu penyangraian yang digunakan kopi sangrai dibedakan atas 3 golongan yaitu 
ligh roast suhu yang digunakan 1930 sampai 199°C, medium roast suhu yang digunakan 204°C 
dan dark roast suhu yang digunakan 2130 sampai 221°C. Ligh roast menghilangkan 3-5% kadar 
air: medium roast, 5-8 % dan dark roast 8-14%. (Sutherland JP dkk,1994: 24) 
b. Pendinginan Biji Sangrai  
Setelah proses sangrai selesai, biji kopi harus segera didinginkan di dalam bak 
pendingin.Pendinginan yang kurang cepat dapat menyebabkan proses penyangraian berlanjut 
dan biji kopi menjadi gosong (over roasted). Selama pendinginan biji kopi diaduk secara 
manual agar proses pendinginan lebih cepat dan merata. Selain itu, proses ini juga berfungsi 
untuk memisahkan sisa kulit ari yangterlepasdaribijikopi saat proses sangrai. (Sri Mulato,2002: 
13) 
c. Penghalusan/Pengilingan Biji Kopi Sangrai  
Biji kopi sangrai dihaluskan dengan mesin penghalus sampai diperoleh butiran kopi 
bubuk dengan ukuran tertentu. Butiran kopi bubuk mempunyai luas permukaan yang relatif 
besar dibandingkan jika dalam keadaan utuh. Dengan demikian, senyawa pembentuk citarasa 
dan senyawa penyegar mudah larut ke dalam air penyeduh. (Sri Mulato,2002: 13) 
Penggilingan kopi skala luas selalu menggunakan gerinda beroda (roller), gerinda roller 
ganda dengan gerigi 2 - 4 pasang merupakan alat yang paling banyak dipakai. Partikel kopi 
dihaluskan selama melewati tiap pasang roller. Derajat penggilingan ditentukan oleh nomor seri 
roller yang diguncikan. Kondisi ideal dimana ukuran partikel giling seragam adalah mustahil, 
namun variasi lebih rendah jika menggunakan gerinda roller ganda. Alternatif lain adalah 
penggilingan sistem tertutup berbasis proses satu tahap, dimana jika ukuran partikel melebihi 
saringan maka partikel dikembalikan ke pengumpan untuk digiling ulang. Sejumlah kulit tipis 
(chaff) terlepas dari biji kopi, terutama robusta, ikut tergiling. Pencampuran kulit tipis ini, 
khususnya dengan kopi gosong, memberikan keuntungan berupa peningkatan sifat aliran 
dengan penyerapan minyak yang menetes. (Ciptadi W. dan Nasution, MZ, h: 39) 
3. Kedudukan Luwak dalam Pandangan Islam 
Berkaitan dengan kotoran yang keluar dari binatang haram maka ulama berbeda pendapat 
ada yang mengatakan najis dan ada juga mengatakan tidak najis, ulama yang mengatakan najis 
yaitu Mazhab Asy-Syafi’iyah dan Al-Hanafiyah menegaskan bahwa semua benda yang keluar dari 
tubuh hewan lewat kemaluan depan atau belakang adalah benda najis. Tidak peduli apakah hewan 
itu halal dagingnya, atau kah hewan itu tidak halal. Maka dalam pandangan kedua mazhab ini, air 
kencing dan kotoran hewan, hukumnya najis. Dasarnya kenajisan air kencing dan kotoran hewan 
adalah sabda Rasulullah SAW: 
 
 َبُع ُوَبأ َسَْيل َلَاق َقاَحِْسإ ِيَبأ ْنَع ٌرْيَهُز َاَنثَّدَح َلَاق ٍمَْيُعن ُوَبأ َاَنثَّدَح ََةدْي  ُهَرََكذ َو َّرلا ُدْبَع ْنَِكل َأ ِهِيَبأ ْنَع ِدَوَْسْلْا ُنْب ِنَمْح ُهَّن  ِ َّاللَّ َدْبَع َعِمَس
 ِب ُهَيِتآ َْنأ ِينَرََمَأف َطِئَاغْلا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ُِّيبَّنلا َىَتأ ُلُوَقي ََلاث َجَْحأ َِةث َجَح ُتْدَجَوَف ٍرا َْمَلف َثِلاَّثلا ُتْسََمتْلاَو ِنْيَر َأ ًَةثْوَر ُتْذََخَأف ُهْدِج
 َحْلا َذََخَأف اَِهب ُُهتَْيَتَأف ٌسْكِر َاذَه َلَاقَو ََةثْو َّرلا َىقَْلأَو ِنْيَرَج (Abu Abdillah Muhammad bin Ismail, tth: 176) 
 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Zuhair dari Abu Ishaq berkata -Abu 'Ubaidah tidak menyebutkannya tetapi- 'Abdurrahman 
bin Aswad dari Bapaknya bahwa ia mendengar 'Abdullah berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pergi ke WC, lalu beliau memerintahkan aku membawakan tiga buah 
batu. Aku hanya mendapatkan dua batu, lalu aku mencari batu yang ketiga, namun aku 
tidak mendapatkannya hingga aku pun mengambil kotoran hewan yang sudah kering. 
Kemudian semua itu aku bahwa ke hadapan Nabi. Namun beliau hanya mengambil dua 
batu dan membuang kotoran hewan yang telah kering tersebut seraya bersabda: "Ini najis. 
(H.R. Bukhari). 
Namun kalau kita telusuri, ternyata ada pendapat yang berbeda, dengan mengatakan bahwa 
ada jenis hewan yang air kencing dan kotorannya bukan termasuk najis, yaitu khusus hewan-hewan 
yang daging dan susunya halal dimakan. Namun pendapat mazhab, Al-Hanabilah menyebutkan 
bahwa air kencing dan kotoran hewan yang halal dagingnya, atau halal air susunya, bukan 
termasuk benda najis.Misalnya kotoran ayam, dalam pandangan mazhab ini tidak najis karena 
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daging ayam itu halal. (Wahbah al-Zuhaily, 1998: 160). Demikian juga kotoran kambing, sapi, 
kerbau, rusa, kelinci, bebek, angsa dan semua hewan yang halal dagingnya, maka air kencing dan 
kotorannya tidak najis.  
Dari urain di atas, maka penulis lebih cendrung mengikuti pendapat ulama yang mengatakan 
bahwa kencing dan kotoran hewan yang haram di makan hukumnya adalah najis. Namun terkait 
dengan kencing dan kotoran hewan yang dagingnya halal dimakan, maka hukumnya tetapnajis 
tetapi boleh mengambil manfaatnya seperti untuk pupuk tanaman. 
 
  
4. Status Mutanajjis Kopi Luwak dalam pandangan ulama fiqh 
 Kopi luwak adalah biji kopi yang telah dimakan oleh luwak atau musang (Paradoxurus 
hermaphrodites) yang kemudian setelah keluar bersama kotoran diproses menjadi kopi luwak. 
Dalam pencernaan luwak terjadi proses fermentasi pada suhu optimal 24-26 derajat Celcius, 
dibantu oleh enzim dan bakteri tertentu. Proses fermentasi inilah yang menjadikan kopi luwak 
harum serta memiliki cita rasa enak dan nikmat. Tentang status kopi luwak ini ulama berbeda 
pendapat, ada yang mengatakan najis, karena biji kopi yang dimakan luwak tersebut termasuk raus 
atau tahi dari binatang yang haram dimakan dagingnya dan kopi luwak itu adalah sisa dari kotoran 
yang tidak hancur oleh pencernaan luwak. (Gusrizal Gazahar, wawancara: 23 Mei 2014). Alasan 
bagi ulama tersebut yaitu firman Allah SWT surat al-A’raf ayat 157: 
 
            …. 
 
Artinya: … dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka 
segala yang buruk …. 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT menghalalkan segala yang baik-baik dan 
mengharamkan segala yang buruk (al-khabais). Di antara benda-benda yang termasuk al-khabais 
adalah bangkai, darah, babi, anjing, kotoran manusia maupun kotoran hewan baik halal maupun 
yang haram dagingnya. (Jalaluddin Abdurrahman, 2000: 248). Begitu juga hadis yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Mas’ud r.a yang sudah disebutkan pada halaman 100 dalam bab ini. 
Ada yang berpendapat bahwa biji kopi yang keluar bersama kotoran ini tidak najis karena 
masih terbungkus kulit tanduk, yaitu kulit luar yang keras mirip seperti tempurung kelapa. Jadi biji 
kopi tidak hancur dalam pencernaan luwak sehingga sifat biologinya tetap, yaitu ketika ditanam 
dapat tumbuh. Menurut penulis sama saja yang masih utuh dengan yang rusak keduanya tetap 
terkotaminasi oleh enzim dan bakteri yang ada dalam perut luwak selama pencernaan.  
Secara umum setiap benda mutanajjis bisa dibersihkan, namun berbeda halnya dengan kopi 
luwak. Walaupun kopi luwak dihukum mutanajjis (benda yang kena najis),tetapi tidak bisa 
dibersihkan ini dibuktikan dengan sebuah penelitian yang dilakukan oleh seorang ahli bidang 
makanan dari Canada yang menemukan bahwa telah berubah warna, rasadan aroma kopi luwak, 
jika dibandingkan dengan kopi biasa, hal ini disebabkan telah terjadinya proses kimia terhadap biji 
kopi disaat proses permentasi di pencernaan luwak, yaitu dengan masuknya enzim dan bakteri ke 
dalambiji kopi.Bahkan selama pencernaan tidak hanya protein yang pecah tapi juga melarutkan biji 
kopi tersebut. (Mssimo F Marcone, 2004: 3). Di samping itu penulis juga melakukan eksprimen di 
lapangan bahwa biji kopi yang dimakan oleh luwak kelihatannya memang utuh karena dibungkus 
oleh kulit tanduk, namun jika dibuka atau dibuang kulit tanduknya ternyata ada yang sudah 
berubah yaitu warna kelihatan lebih gelap dan aroma bau pandan serta biji kopinya rapuh.   
Sementara pada kopi luwak, setelah dibersihkan dengan air sifat najis tidak hilang karena 
permentasinya terjadi di dalam perut luwak selama pencernaan sehingga sudah merubah struktur 
biji kopi tersebut. Baik dari segi rasa, warna maupun aromanya.  
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Pendapat ulama yang menyatakan jika ada hewan yang memakan biji tumbuhan kemudian 
dapat dikeluarkan dari perut, jika kekerasannya dalam kondisi semula, dengan sekira jika ditanam 
dapat tumbuh maka tetap suci. Hal ini disebabkan ulama tersebut mengadakan penelitian dan 
pengamatan hanya secara kasat mata serta secara alami, sehingga dengan dibersihkan bagian luar 
biji tumbuhan tersebut sudah memadai untuk mensucikannya, tanpa menyansikan lagi bahwa biji 
tumbuhan tersebut sudah terkotaminasi oleh enzim dan bakteri yang ada dalam perut hewan 
tersebut. Pada hal, dengan kemajuan ilmu dan teknologi sekarang kebuntuan yang ada zaman lalu 
sekarang sudah terjawab.  
Hal ini dibutikan bahwa dengan sudah adanya penelitian kopi luwak secara laboraturium 
yang dilakukan oleh seorang Prof. Massimo Marcone dari Universitas Canada. Ini berawal dari 
penasaranya terhadap kopi luwak, mengapa kopi luwak menpunyai cita rasa yang khas dan sangat 
berbeda dari kopi biasa. Akhirnya Massimo Marcone menpunyai kesimpulan sebagai berikut: 
Bahwa penemuan investigasi ilmiah tentang berbagai sifat biji kopi luwak dari Indonesia dan 
perbandingannya dengan biji kopi pertama yang dikumpulkan di Ethiopia di Afrika Timur. 
Pemeriksaan biji kopi luwak Indonesia dan biji kopi luwak Afrika menunjukkan ada perbedaan 
fisik yang besar terutama berkenaan dengan warnanya secara keseluruhan. Semua biji kopi luwak 
tanpak memiliki tingkat warna merah yang lebih tinggi dan lebih gelap dibandingkan konrol.  
Pemindain dengan mikroskop electron menunjukkan bahwa semua biji kopi luwak memiliki 
permungkaan mikropitting (seperti terlihat pada pembesaran 10.000 kali), hal ini disebabkan oleh 
asam lambung dan enzim selama pencernaan dalam perut luwak. Pengujian reologi mekanik 
deformasi yang besar menunjukkan bahwa kopi luwak lebih keras dan lebih rapuh di alam 
dibanding biji kopi control, hal ini mengindikasikan bahwa asam lambung masuk ke-dalam biji 
kopi dan memodifikasi sifat mikro structural dari biji-biji kopi tersebut. SDS- PAGE (Sodium 
dodecyl Sulfat Poly Acrilamide Gel Electrophoresis) juga medukung observasi ini dengan 
mengungkapkan bahwa enzim proteolitik berpenetrasi dalam semua biji kopi luwak dan 
menyebabkan pemecahan yang substansial dari protein yang tersimpan. (Massimo F Marcone, 
2004: 8) 
Menurut penulis dengan meperhatikan hasil penelitian laboraturium tersebut di atas, bahwa 
kopi luwak sudah terkotaminasi oleh enzim dan bakteri yang ada dalam perut luwak disaat proses 
pencernaan, maka hukum meminum kopi luwak juga haram.:  
Walaupun ada yang berpendapat bahwa hukum meminum kopi luwak itu dikembalikan 
kepada hukum awal, yaitu biji kopi hukum asalnya halal maka kopi luwak setelah disucikan secara 
syar’i maka hukum meminumnya juga halal. (Munif Suratma Putra, makalah: 16 Juni 2010). Hal 
ini sesuai dengan kaidah fikiyah yang berbunyi:  
 
ةحابلإا ءايشلْا يف لصلْا( Abdul Aziz Muhammad,tth: 198) . 
Artinya: hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh.  
Menurut penulis jika biji kopi itu belum dipengaruhi oleh enzim dan bakteri luwak, ia bisa 
dicocokkan dengan kaidah fikiyah di atas, tetapi kasusnya berbeda biji kopi luwak sudah 
terkotaminasi oleh enzim dan bakteri yang ada di dalam kopi luwak. Berarti sudah bercampur dua 
zat yang berbeda yaitu halal dan haram pada kondisi seperti ini maka yang diutamakaan yang 
haram sesuai dengan kaidah fikiyah yang berbunyi:  
 مارحلا بلغ مارحلاو للاحلا عمتجااذإ( Abdul Aziz Muhammad,tth: 198) . 
Artinya: Apabila halal dan haram berkumpul, dimenangkan yang haram. 
Hukum kaidah ini mencakup dua keadaan. Pertama, halal dan haram berkumpul. Kedua, dua 
dalil saling berhadapan, antara dalil yang mengharamkan dengan dalil yang menghalalalkan.  
Penutup 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Mazhab Asy-Syafi’iyah dan Al-Hanafiyah menegaskan bahwa semua benda yang keluar dari tubuh 
hewan lewat kemaluan depan atau belakang adalah benda najis. Al-Hanabilah menyebutkan bahwa 
air kencing dan kotoran hewan yang halal dagingnya, atau halal air susunya, bukan termasuk benda 
najis. Misalnya kotoran ayam, dalam pandangan mazhab ini tidak najis 
2. Tentang status hukum kopi luwak ada ulama yang mengatakan najis, karena biji kopi yang 
dimakan luwak tersebut termasuk raus atau tahi dari binatang yang haram dimakan dagingnya dan 
kopi luwak itu adalah sisa dari kotoran yang tidak hancur oleh pencernaan luwak. Ada yang 
berpendapat bahwa biji kopi yang keluar bersama kotoran ini tidak najis karena masih terbungkus 
kulit tanduk, yaitu kulit luar yang keras mirip seperti tempurung kelapa. Jadi biji kopi tidak hancur 
dalam pencernaan luwak sehingga sifat biologinya tetap, yaitu ketika ditanam dapat tumbuh 
3. Menurut penulis dengan memperhatikan hasil penelitian laboraturium, bahwa kopi luwak sudah 
terkontaminasi oleh enzim dan bakteri yang ada dalam perut luwak disaat proses pencernaan, maka 
hukum meminum kopi luwak juga haram.:  
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